
Usher Memperlihatkan Kepiawaiannya dalam Album Baru, ‘Coming Home’: Inilah
Unggulannya

Description

Usher Merilis Album “Coming Home” Sebelum Tampil di Halftime Show Super Bowl

Usher: Karir & Album Terbaru

Usher, penyanyi R&B terkenal, merayakan kesuksesan dunianya dengan merilis album baru yang
dinantikan, “Coming Home”. Saat ini berusia 45 tahun, dia akan menjadi headline di Super Bowl
halftime show hanya 2 hari setelah perilisan albumnya. Usher telah menyelesaikan residency di Las
Vegas yang luar biasa pada Desember 2023 dan merilis single “Good Good” yang telah memiliki
puluhan juta plays di Spotify.

Mengapa Usher’s “Coming Home” Menarik Perhatian

Pada album terbarunya, “Coming Home,” Usher kembali ke tema-tema yang sudah dikenal dengan
panggilan-panggilan yang familiar. Album ini menampilkan musik R&B elektronik yang menampilkan
soul tahun 1970, pop tahun 1980-an, dan trap abad ke-21 dengan keahlian yang sama. Album ini
menunjukkan kepada kita bahwa Usher memiliki kemampuan untuk menggabungkan beberapa genre
musik yang berbeda. Dan juga menunjukkan kemampuannya berkolaborasi dengan musisi dari
berbagai belahan dunia, seperti Burna Boy dari Nigeria dan Jung Kook dari BTS.Ini menggambarkan
kepercayaan diri penuh kesan pada Usher.

Usher’s “Coming Home” Kembali Mengandalkan Kekuatan Musiknya

Setelah “Hard II Love” di tahun 2016, Usher kini kembali dengan album terbarunya, yang menunjukkan
kembali kekuatan musiknya. “Coming Home” menyoroti kemampuan vokalnya yang mampu mencakup
berbagai genre musik dan berbagai mood yang berbeda. Dibutuhkan kejelian dalam pemilihan karya-
karya yang tersebar dalam 20 track album yang cenderung terlalu banyak. Tapi secara keseluruhan,
“Coming Home” menunjukkan kepercayaan diri penuh kesan pada Usher.

Antara K-pop dan Musik Afrika, Usher Bangkit Kembali

COMPANY NAME
Address | Phone | Link | Email

default watermark

Page 1
Footer Tagline



Selama proses pembuatan album “Coming Home” Usher terinspirasi dari revival K-pop dan musik dari
Afrika yang terus mengalami pertumbuhan global. Usher telah memimpin arah perkembangan
musiknya dan mengeksplorasi genre-genre baru untuk membuat karya tropis dan menarik.

Jadi, “Coming Home” merupakan karya Usher yang tak hanya menunjukkan kemampuan
beradaptasinya dengan perubahan tapi juga kembalinya sisi yang mempesona dan kualitas menarik
yang telah menjadi lumrah pada karya-karya multidimensi-nya sebelumnya.

Ringkasan

Usher merilis album terbarunya, “Coming Home,” sebagai kebangkitan dari musik R&B-nya yang luar
biasa. Pada usia 45 tahun, Usher akan menjadi bintang utama pertunjukan paruh waktu Super Bowl,
hanya dua hari setelah albumnya dirilis. Album ini mencakup 20 lagu yang menggambarkan
keberagaman Usher dalam bidang musik. Dengan kolaborasi dengan musisi seperti Summer Walker,
21 Savage, Beyoncé, dan Lil Wayne, Usher membawa musik R&B elektroniknya ke tingkat
internasional dengan menggabungkan pop 1980-an, soul 1970-an, dan trap abad ke-21. Bagaimana
pendapat Anda tentang album terbaru Usher? Apakah Anda sudah mendengarkan lagu-lagunya?
Siapa musisi favorit Anda dalam album “Coming Home”? Let us know your thoughts!

Apakah Anda menikmati kolaborasi musik Usher dengan seniman K-pop dan Afrika? Bagaimana
menurut Anda performa Usher di paruh waktu Super Bowl? Berikan pendapat Anda!
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